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ASTARI SURYO NASTITI, E0009063, 2013, ANALISIS YURIDIS FORCE 
MAJEUR DI DALAM SUATU KASUS WANPRESTASI TERHADAP 
PERJANJIAN SEWA MENYEWA (Studi Kasus Paulus vs PT. Agro Asia 
Manunggal, Putusan Nomor 14/ Pdt.G/ 2010/ PN. Menggala) FAKULTAS 
HUKUM UNIVERSITAS SEBELAS MARET.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kriteria force majeur di 
dalam perjanjian sewa menyewa antara Penggugat dan Tergugat telah sesuai 
dengan Kitab Undang- undang Hukum Perdata serta untuk mengetahui peraturan-
peraturan yang menjadi dasar pertimbangan majelis hakim Pengadilan Negeri 
Mengala untuk menolak alasan force majeur Tergugat dalam Perjanjian Nomor 
014/AAM/2009 antara Penggugat dan Tergugat.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kasus dan pendekatan perundang-
undangan, bersifat preskriptif. Jenis sumber bahan hukum meliputi bahan hukum 
primer dan bahan hukum sekunder. Teknik pengumpulan bahan hukum dengan 
studi dokmen. Teknik analisis bahan hukum secara deduksi silogisme.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dihasilkan simpulan  bahwa 
kesalahan- kesalahan Tergugat yang diajukan dalam gugatan Paulus tidak 
memenuhi perumusan Pasal 1245 KUHPerdata mengenai force majeur. Alasan 
Force majeur Tergugat ditolak karena Tergugat melakukan kelalaian yang 
memenuhi rumusan wanprestasi, sehingga Tergugat dinyatakan telah melakukan 
perbuatan ingkar janji atau wanprestasi. Putusan Nomor 
14/Pdt.G/2010/PN.Menggala seharusnya tidak hanya menggunakan ketentuan-
ketentuan Pasal 1320 dan Pasal 1338 KUHPerdata saja, namun juga 
menggunakan rumusan Pasal 1245 KUHPerdata tentang ketentuan force majeur.
Kata kunci: Perjanjian Sewa Menyewa, Force Majeur, Wanprestasi
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ABSTRACK
ASTARI SURYO NASTITI, E0009063, 2013, FORCE MAJEURE 
JURIDICIAL ANALYSIS WITHIN BREACH OF CONTACT CASE 
TOWARDS LEASE AGREEMENT (Case Study Paulus vs PT. Agro Asia 
Manunggal, Putusan Nomor 14/ Pdt.G/ 2010/ PN. Menggala) SEBELAS 
MARET UNIVERSITY FACULTY OF LAW.
This research aims to determine whether the criteria for force majeure 
towards lease agreement between the Plaintiff and the Defendant has been in 
accordance with the Civil Procedure Law and to understand rules on which to 
base consideration Mengala District Court panel to reject Defendant's reason of 
force majeure under the Agreement 014/AAM/2009 number between Plaintiff and 
Defendant.
This research using case approach and regulation approach, the
character are prescriptive. The legal source type involving primer legal source 
and secondary legal source. Aggregation legal source technique using the 
documents studies. Legal source analyze technique using silogisme deduction.  
Based on the results of the research and discussion the conclusion are 
Defendant mistake that has been arise towards Paulus law suit did not fulfill  the 
formulation of Article 1245 of the Civil Code of force majeure. Defendant Force 
majeure reasons denied because Defendant committed negligence which fulfill 
formulation breach of contract, so that the Defendant has committed acts for 
breach of contract. Decision No. 14/Pdt.G/2010/PN.Menggala should not only 
use the provisions of Article 1320 and Article 1338 Civil Code, but also use the 
text of Article 1245 of the Civil Code provisions of force majeure.
Key words : lease agreement , force majeure, breach of contract
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MOTTO 
The mystery of human existence lies not in just staying alive, but in finding 
something to live for.
(Fyodor Dostoyevsky)
Tuhan menaruhmu di tempatmu yang sekarang, bukan karena kebetulan. Orang 
hebat tidak dihasilkan melalui kemudahan, kesenangan, dan kenyamanan. 
Mereka dibentuk melalui kesukaran, tantangan dan air mata.
(Dahlan Iskan, Menteri BUMN)
Entah akan berkarir atau menjadi ibu rumah tangga, seorang wanita wajib 
berpendidikan tinggi karena ia akan menjadi ibu. Ibu-ibu cerdas akan 
menghasilkan anak- anak cerdas.
(Dian Sastrowardoyo)
Sabar itu bukan niat yang terhenti pada pengharapan atau perkataan, tetapi 
bertindak sesuai dengan kemampuan hingga tercapai apa yang menjadi cita-cita 
kita.
(Anonim)
Better than a thousand days of diligent study is one day with a great teacher.
(The Aprentticeship)
Ada saatnya kita bicara, ada saatnya kita mendengar, kita bicara agar orang lain 
dapat mengerti, kita mendengar agar kita bisa memahami.
(Mario Teguh)




Puji syukur alhamdulillah kehadirat Allah SWT, yang senantiasa 
memberikan petunjuk dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyusun dan 
menyelesaikan Penulisan Hukum (skripsi) yang berjudul ANALISIS YURIDIS 
FORCE MAJEUR DI DALAM SUATU KASUS WANPRESTASI 
TERHADAP PERJANJIAN SEWA MENYEWA (Studi Kasus Paulus vs PT. 
Agro Asia Manunggal, Putusan Nomor 14/Pdt.G/2010/PN. Menggala)
dengan lancar.
Penyusunan Penulisan Hukum (skripsi) ini memiliki tujuan utama yaitu 
untuk melengkapi salah satu syarat dalam mencapai derajat sarjana (S1) dalam 
bidang ilmu hukum pada Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta.
Penulisan Hukum ini membahas mengenai penolakan alasan force majeur
yang diajukan oleh Tergugat dalam kasus wanprestasi terhadap perjanjian sewa 
menyewa. PT. Agro Asia Manunggal yang digugat wanprestasi oleh Paulus 
menggunakan alasan force majeur untuk menutupi kelalaian yang telah dibuat 
sehingga menyebabkan Penggugat mengalami kerugian baik material dan 
immaterial dalam jumlah besar. Hakim memutuskan bahwa Tergugat dinyatakan 
bersalah dan dituntut untuk mengganti sejumlah kerugian. Penulisan Hukum ini 
akan membahas kriteria force majeur sebagaimana KUHPerdata beserta 
ketentuan- ketentuan yang digunakan hakim untuk menolak alasan Tergugat 
tersebut. 
Penulis berharap semoga penulisan hukum ini dapat bermanfaat bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang hukum. Penyelesaiaan penulisan 
hukum ini tidak terlepas dari bantuan baik moril maupun materiil serta doa dan 
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kepada:
1. Allah SWT yang telah melimpahkan kesehatan, kesabaran, beserta 
perlindungan yang telah diberikan-Nya;
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Maret Surakarta;
perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
3. Ibu Prof. Dr. Hartiwiningsih S.H., M.Hum selaku Dekan Fakultas Hukum 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, yang telah memberikan izin serta 
kesempatan bagi Penulis untuk dapat menyelesaikan Penulisan Hukum ini;
4. Bapak Prasetyo Nugroho, S.H selaku hakim Pengadilan Negeri 
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mengajarkan ketenangan dan kesabaran dalam menghadapi setiap 
masalah, Siti Isnaniah selaku ibu Penulis yang selalu mengajari untuk 
menjadi pribadi yang lebih baik serta selalu memberikan dorongan untuk 
menyelesaikan skripsi ini, Anglir Bawono kakak Penulis yang juga sedang 
berproses untuk memperoleh gelar sarjananya di UGM, Penulis 
mengucapkan maaf karena telah mendahului jadi sarjana, dan tidak lupa 
Warih Suryo Perbowo selaku adik Penulis, terima kasih sudah sering 
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terima kasih karena senantiasa memberikan nasihat dan semangat, serta 
mendengarkan curahan hati penulis selama 24 jam/7 hari;
13. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan 
penulisan hukum ini.
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